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Pada era sskarang Bank Petkfediin Rakyat (BPR) memiliki pasar tersend~n di 
masyarakat. Masyarakat mmpunyai banyak pilhan terhadap bank mana yang abn  
menjadi tempat untuk mernpercayakan uangnya, baik untuk menyimpgn atau meminjam 
uang tegantung pada usaha yang dilakukamya. Pada umumnya masyarakat yang 
rnempunyai usaha kecil menengah cende~ng rnernilih Bank Perkrediin Rakyat (BPR) 
sebagai tempat untuk mengernbangkan usahanp dengan meminjarn uang dengan bunga 
kredii kecil dan p W u r  peminjamannya mudah dengan didukung oleh rnanqjemen BPR 
itu sendiri. 
Kslrena persaingan p n g  sangat ketat, banyak BPR bermurncutan dan ada juge 
yang terpaksa ditutup oleh Bank Indonesia (BI), maka pengelola bank haws serius 
mengelola manajemennya agar kinerja bank Wap baik. Manajernen petbankan dituntut 
untuk dapat bekerja lebih efesien dan efektii dalam mngka menghadapi persaingan yang 
ketat didunia perbankan ini. Di dalam manajemem perbankan setiip kebijakan ymg 
dimrnbil harus dapat mmberikan hasil yang opiimal bagi bank untuk mningkatkan kinerja 
perbankan. Manajemen akan selalu dihadapkan pada pengambikn kputusan. 
Pengambilan keputusan yang tepat dan cepat adalah kunci sukses keberhasilan searang 
diraklur bank, karena &lam bisnis, &ap permaaalahan akan berdampak ekanomis yaitu 
kerugian atau keuntuwgan. 
Perbankan ditumtut untuk bergerak cepat, brnpeiitif, dan hrintegrasi dengan 
tantangan yang sernakin kompleks serta sistern keuangan yang sernakin maju. 
Perbankan yang bemaskan demokrasi ekmomi dengan fungsi utamanya sebagai 
perrghimpun dan penyalur dana masy~rakat~ mernilikj peranan yang strategis untuk 
menwnjang pelaksanw Pembangunan Naslonal dalam mgka meningkadkan 
pemerataan pernbangunan dan hasil-hasilnya, perturnbuhsn ekonomi, dan stablliis 
nasional, Ice arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
Bank dianggap sebagai tempat kepercayaan nasabah untuk mengelola dananya. 
Sehingga bank dengan manajemennya yang baik hams Msa rneflJasa kepercayaan 
nasabah penyimpan dananya. Pads saat nasabah memerlukan danenya yang tersimpan, 


















pelayanan yang memuaskan. B~la tidak, nasabah akan kecewa dan menarik 
simpanannya untuk pindah ke bank lain. 
Untuk melihat kneja suatu bank, apakah &lam kondisi baik dan sehat atau tidak, 
penu adanya pengukuran dan penilaian tingkat kesehatan bank. Konsekuensi dari tidak 
terpenuhinya persyaratan agar dapat disebut sebagai bank yang what, tidak hanya 
menyempitkan kelwlwasaan yang dimiliki oleh bank, namun akan berdampak parla tingkat 
kepercayaan nasabah untuk menanamkan dananwa di bank. 
Untuk mendapat gambaran mengenai tujuan yang ingin d i ipa i  dalam penelitian 
ini, untuk menilai kinerja BPR digunakan analisis CAMEL dimana rasiwwsio yang 
berhubungan dengan analisis ini adalah rasio permodalan, rasio aset, rash manajemen, 
~asio rentabilitas dan ratlio likuiditas dalam rangka mengukur lngkat kesehatan bank 
Berdasarkan umian di atas, dalam rangka meniki kinerja BPR nuaka penelitian ini 
mengambil judul : Analisis CAMEL Untclk Menguhr Tingkat Kesehatan Bank PT. 
BPR Syariah AI-Mabrur Kabupaten Ponomgo Periade 2004-2008. 
1.2. Permusan Masdah 
Berdasarkan latar belakahg yang telah diuraikan di atas, maka dapat dijediican 
perurnusan masalerh s e m i  berikut : 
I) Bagaimana analisis camel mampu menjelaskan tingkat kesehatan bank 
2) Apakah rasio permodalan rnempunyqi nilal tettingoi untuk rnempenganrhi fingkat 
kesehatan bank 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar perumusan msalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebwi  
berikut: 
1) Mengetahu~ bagalmana analisis camel menjelaskan tingkat kesehatan bank 
2) Mengetahui rasio rnana yang mempunyai nilai tertinggi yang mmjadi salah satu 
pengaruh tingkat kesehatan bank 
7.4. Manfaat PenelMan 
Dari hasil pendian diharapkan ada kontribusi yang berguna bagi: 
1) Piiak Akademisi 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan men@anai perbankan 
dengan mengetahui masalah-masalah yang terjadi dalam perusahaan dan dapat 


















2) Pihqk Praktisi 
Dapat digunakan sebagai pertlmbangan dan pengambilan keputusan atas 
kebyakan-kehijakan yang telah diierapkan di masa lalu dan di rnasa yang 
sekarang untuk rnenghadapi rnasa yang akan datang. 
3) Pihak Nasabah dam atau Masyarakat 
Dapat digunakan sehagai rnasukan bagi nasabah dan atau masyarakat 
untuk menanamkan dananya di bank. Masukan tersebut dibwapkan rnampu 





















2.1. Tinjawn Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang khusus menggunakan rasio CAMEL dalam menguji manfaat rasio 
keuangan telah dilakukan oleh Whalen dan Tbomson (1988). W h h n  dan Thomson 
menguji manfaat 22 rasio keuangan CAMEL [Capital,Asse$s, Management, Earning, 
Liquidify) &lam menyusun rating bank yang krlokasi di Ohio, Weatem Pennsylvania, 
Eastern Kentucky, dan West Vi~gina. Whalen dan Thornson menggunakan logit 
reggressim wntuk rnenganaiisis sampel sebanyak 58 bank yang terbagi atas 40 sampel 
utama dan 18 bouldout sample. Whalen d$n Thanson menemukan bahwa rasm 
keuangan CAMEL akurat dalam menyusun rating bank. 
Di Indonesia peneltian tentang manfaai rasio keuangan perbankan maslh jarang 
dilakukan. Zainudtiln dan Jogflyanto Hartona (1999) mmet i  tentang manfaat rasio 
keuangan ddam mempredikasi kinerja keuangm (dilihat dari pertumbuhan laba), dengan 
mengambil sampel perusahaan yang terd-r di BEJ yang mengelogrkan Laporan 
Keuangan Tahunan uniuk tahun buku 11859-1996, mengambil sampel15 bank pada tahun 
buku 1990-1992, dan 22 bank uniuk tahun buku 1993-f896. Menggunaken alat analisis 
AMOS (Anaysfs of Moment Skudufe) dan regresi, diperoleh kmimpulan bahwa constFuct 
rasio keuangan capital, assets, management, earning, Siquldify signifikan dalam 
mempengaruhi kinaqa keuangan perusahaan perbankan untuk periode 1 tqhun ke depan, 
sedangkan untuk 2 tahun ke depan ditemukan lkenyataan rasio keuangan tingkat ind~vidu 
tidak signifikam. 
Almllia (2W) di dalam penelitiannya bertujuan untuk memberikan buhi empiris 
tentang factor-falctor y n g  mernpemgaruhi kondisi kebangkrutan dan keauliian keuangan 
pemsahaan. FaMor-faMor y n g  diuji dalam penentuan kondisi kebangktulan dan kesulltan 
keuangan perusahaan adalah raslo CAMEL sesuai dengan ketentuan Bank Yndonesia. 
Sampel pnelitian terdiri dari dari 16 bank sehat, 2 bank yang mengalami kebangkrutan 
dan 6 bank yang mengalami kondisi kesulitan keuangan. Metoda statisik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelittan adalah regresi logistik. Hasil penelitii ini menunjukkan 
bahwa rasio keuangan CAMEL merniliki daya klasifikasi atau daya predilrsi urduk kondisi 
bank yang mengalami kesulitan keuangan dan bank yang mengahmi kebangkrutan. 
Dalam penelitian ini juga memberikan bukti baWa rasio CAR, APE. NPL. PPAPAP, ROR, 



















kesulitan keuangan dengan bank yang tldak bangkrut dan tidak mengalami kondisi 
kesulitan keuangan. Peneliian ini juga membwikan bukfi empiris hhwa hanya rasio 
keuangan CAR dan BOP0 yang secara statiik signifikan untuk memprediksi kondisi 
kebangkrutan dan kesulitan keuangan pada sector perbmkan. 
Tinbuan teoritls ini akan mengemukakan beberapa penjelaaan dan teori dari 
beberapa ahli. Seklum mencapai pada parnasalattan yang d n g  dihadapi oleh 
perbankan sesungguhnva, perlu dikemukakan beberapa b r i  yaw prinsipal sebagai 
langkah pendekatan terhadap pemecahan masalah di samping pemecahan masalah 
bukan teori. 
2.2.1. Perlgentlan Bank 
Menurut Undang-undang RI nomar 10 tahun 1996 tanggal 110 November 1998 
tentang perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalah "badan usaha yang 
mengh'nmpun dsna dari masyarakat dalam bentuk simpanan den menyalurkannya kepada 
masyarakat dalarn bentuk kredt den atau bentuk-bentuk lainny dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak". 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian bank adalah suatu badan yang 
tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit 
pada waktu yang ditentukan. 
2.22. Bank Umum 
Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 
perbankan, maka jenis perbankan terdiri dari: 
a. Bank Umum 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakn kegiatan usaha seeara 
konvensional clan atau berdasarkam prinsip syrlah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diierikan adalah 
urnurn, dalam arfi dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang a&. Begitu 
pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wllayah. Bank urnurn 


















b. Bank Perkrediian Rakyat 
Bank Perkreditan R a w  (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional atau bermarkan prinsip syariah yang dalarn kegiatannye 
tidak lmemberikan jasa dabam lalu lintas pernbayaran. 
2.2.3. Analisis Laporan Keuangan 
AnaMsis laporan keuangan rnesvpakan mlah satu teknik yang digunakan dahm 
rnengambil keuangan suatu perusahaan, sehingga hasil analisis akan &pat diketahui 
kondisi keuangan perusahaan, serta hasil yeng telah diiapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Oleh karena itu pada saat rnelakukan anallsis dan inte~pretasi perhitungan 
data hams benar-benar mncetminkan secara mmyeluruh dati data-data keuangan yang 
ada dengan berpedoman pada prinsip yang berkala dan sesuai dengan tujuan analisis. 
Dan pengertian diafas dapat dikatalcan bahwa, pada dasamya analisls laporan 
keuangan itu adalah suatu proses peneiaahan laporan keuangan dan unsur-unsumya 
dengan rnakswd untuk mengevaluasi dan mernpredlksi tentang kondisi keuangan dan 
hasll-hasil yang telah dicapai perusahaan pada rnasa lalu, sekarang dan pada mesa 
rnendatang. 
2.2.4. Kinerja Perusahaan 
Pemsahaan sebagai suatu crganisasi mempunyai tujuan tertentu yang akan 
d~capai dalam rangka untuk mmenuhi kepentingan pihak-pihak p n g  terkait dengan 
perusahaan, tidak terkecuali Bank. Penilaian atas bemasil tidaknya pencapaian tujuan 
tersebut, Wak mudah untuk dilakwkan, karena membwtuhkan perthbangjan yang 
menyangkut aspek-aspek manajemen dan lingkungan pe~~ahaan  secara menyeluluh. 
Salah satu cara penllaian tersebut adalah dengan mengukur kinerja operasional 
perusahaan. 
2.2.5. Pmilmian Kesehatan Bank dengan Analieis CAMEL 
Penilaian kineja bank menurut Faisai (2003) dapat dihkukan dengan 
rnenggunahn teknik analisis CAMEL sebagai akronim Capital Adequacy Ratio, Assets 
Qualify, ~Wanajemm Risk, Earning and Liquidity. 
Unsur-unsur yang dinilai dalam analisis CAMEL ini menurut Muljoncl (1896) terdiri 
dari capital atau pennodalan yang dimiliki suatu bank, assets atau kualitas aktiva, 
m~nagement atau kemarnpuan pengelolaan suatu bank, earning affiu rentabilitas yang 


















Teknik analisis CAMEL yang digunakan untuk penhbian kinerje keuangan bank 
mengacu pada kekmtuan penilaian yang diWr dalam Surat Edaran Bank Indonesia 
nomor 3OtZUPPBfigl 301411997 junto Surat Edaran Bank lndanesia nomar 3O/UPPW&l 
1910311 998. 
Berdasarkan Penjelasan sumt edaran BI tersebut penerapart a n a l i i  CAMEL 
dilakukan dengan langkah sebawi berikut; 
1. Melakukan mview data laporan keuangan (Neraca dan Laporan Laba Rwgi) 
dengan sistem akuntansi yang berlaku maupun penjelasan lain yang mendukung. 
2. Menghitung angka rasio masing-masing aspek CAMEL. 
3. Menghitung nilai kotor rnasing-masing rasio. 
4. Menghiiung nilai brsih masing-masing rasio dengan ]alan mengallkan nilai kotor 
masing-masing dengan standafd bobot masing-masing rasio. 
5. Menjumlahkan nilai bersih rasio CAMEL. 
6. Mambandingkan hasll pertjumlahan keseluruhan rasio CAMEL dengan standard 
Bank Indonesia. 
FaMor-kktor CAMEL yang telah dijelsskan d ims dapai diuraikan sebagai bedkut: 
2.25.1. PermalaIan 
Modal menuruf Muljom (1996) adatah sejumlah dana yang ditanamksn ke 
dalam suatu badan usaha oleh para pemiliknya untuk metakukan berbagai macam 
kegiatan usaha yang akan dilakukannya. 
Petmodalan yang ada didasarkan kepada kernjiban pemyediaan modal 
minimum bank. Penhian tersebut didasarkan pada rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR) yaitu pertiandingan antara modal derylan aktiva teffimbng menurut risiko y n g  
tetah dltetapltan Bank Ihdonesia. Sesuai ketentuan Bank lhdonesia tafrun 1999 rasio 
tersebut minimal harus 8%. 
2.2J.2 Kualitas PrUva 
Kualitas aWwa menurut Kasmir (20033 yaitu untuk menilai jenis-jenis aktim ysng 
dimiliki oleh bank. Penilaian kualitas aktiva hproduktlf arus sesuai dengan ketentuan 
Bl dengan memperbandinglcsn antara aktiva produktif yang dikksifikasikan dengan 
aktiva produktif. 
Menurut Surat Keputusan Bank Indonesia nomor 31IKEPJDIRIT~ggal 12 
November 1998 tmtang Kualitlas AMiva ProduMi Aktiva Produktif adalah penenaman 



















berharga, penempatan dana antarbank, penyertaan, termasuk komhen dan 
kontijensi pada transaksi rekwing adbinstratif. Kualitas Aktiva ProdM~f dinilai 
berdasarkan: Prospek usaha, Kondisi keuangan dengan penehnan pada anis kas 
debitor, dan Kemaqpuan rnembayar. 
Berdasarkan uraian di atas terdapat 4 pos aktiva yang rnernbeti hasil (earning 
assets) yaitu: 
1) Kredii yang disalurkan, 
2) Surat-surat Berharga, 
3) Penempatan dana pada bank lain, dan 
4) Penyertaan. 
Yang diperhitungkan sebagai APD (AMM Prodwktff yang Dlklaslflkaolkan) 
pada Surat Keputusan Direksi Bank I.ndonmia Nomor 3111491KEPIDIR Tanggal 12 
November 1998, yaitu : 
a) 0% dari aktiva produktif yang digolongkan Lanw 
b) 25 % dari aktiva pmduktif yang dioolongkan Dalam Perhatian Khusus 
c) SO % dari aktiva produktif yang digolongkan Kurang Lancar (subsfendefrf) 
d) 75 % dan aktiva produktif yang digolongkan Dimgukan (doubffol) 
e) 100 % dari aktiva produktif yang digolongkan Mamt (lost) 
PPAPWD (Penyisihan Penghapusan Alctiva Ptodulrtif yang W i b  Dibentuk) 
adalah cadangan yang harus dibentuk selaesar persentcrse tertentu deri b k i  debt  
berdasarkan penggolongan Kualitas Aktiva Produktif sebagaimana ditekpkan dafarn 
Peraturan Bank Indonesia yang berlaku. PPAPWD berupa cadangan umum dan 
cadangan khusus guna menwtup risiko kerugian bank. 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank lndonesia normor 31/148/KEP~IR 
Tanggal 12 November 1998, bank wajib mernbeotllk PPAPWD (Penyisihan 
Penghapusam Akiva Pmduktif yang wajib dibentuk), berupa cadangan m u m  dan 
cadangan khusus mesing-masing sehesar : 
a) Cadangan umum sekurang-kurangnya 1 % dsri jumlah aktwa prduktif yang 



















b) Cadangan khusus aktiva produktif, yaitu 
Qolongan Pmentase 
Dalam Perhatian Uhusus 5 %  
Kurang L a m r  15 % 
Diragukan 50 % 
Macet 1100 % 
Cadangan khusus untuk aktiva produktif y n g  digolongkan kurang lanwr, 
diragukan dan macet adalah sebesar jumlah setelah dikurangi dengan nibi 
agunan yang bersangkutan. Agunan yang dapad dikurangkan meliputi giro, 
deposito, tabungan dan setoran jaminan dabam mats uang rupiah dah mata uang 
asing yang dibiokir disertai &lam kuasa pencarian, serlifikat Bank Indonesia dan 
Surat Hutang Pernerintah. 50 96 nilai w a r  yang tercatat dari bursa efek pgda 
akhir bulan untuk agunan berupa surat berharga, persentase terbntu dari nilai 
pasar, kalkubi Maya d m  kapitalisasi pendapatan untuk gedung, pesawat udara 
dan kapal laut. 
c) Cadangan khusus untuk surat berharga y n g  diiobngkan macet sebesar 100 % 
Kualitas akbiva produktif yang pertama merupakan perbandingan antara a K i  
produktif yang diklasifikasikan hngan aktiua produktlf. Perhitungan APD (Aktiia 
Produkti yang Diklasitikasikan) brdasarkan ketenkrgn Skep Direktw Bank Indonesia 
nomor 31/147/DIRTTaoggal 12 Nopemba 1998 tentang Kualias M a  PmdUW. 
Dalam ketentuan tern@& diatur tentang k&ktiMlis masingmasing aktiia produkbif. 
Untuk mendapatkan hasil hitung APD perlu diietahui data tingkat APD yang 
ssungguhnya dari bank yang befsangkutan. 
2.2.5.3 Kuafitas Mariajetma 
Dalam mngka kegiatan bank ehaai-hari juga dinilai aspek kualitas 
rnanajemenmya. Kualitas rnanajemen dapaf dilihat dari k u a b  rnmwsianya. Kualiis 
rnanajemen dapd dilihat dari kualitas manusianya &lam bekerja. Kualitas 
rnanajemen juga d i L t  dari pendidiian serta pengalaman para karyawa~ya dalam 
menangani ~berbagai kasus-kasus yang tejadi da lm aspek ini yang dinhlai adalah 
manamen pernodalan, manajernen M i a ,  rnanajemen wmum, rnanajemen 


















Rislko kredit tennaswk didalam pengebtaan manajamen bank yang 
diperhitungken secara kuantitatif. Risiko kredit adalah risiko yang temdi akibat 
kegagalan pihak lawan (cbunterparty) dalam memenuhi kewajibannya. 
Kredit yang disakuican dikatakan bermasalah jika pemgernbaliannye terlambat 
dibandfng jaduual yang direnanakan, bahkan tidak diiembalikan sama sekati. Dalam 
konteks Indonesia, kredii bermasalah (non pfxform~ng loens) dapat dlkelompokkan 
menjadi kredii tak Ismcar dan kredii mad .  Target indikatif nasional untuk rasio kredit 
bermasatah terhadap total kredit adalah sebesar 5%. Makin kecil rasio kredit 
bermasalah terhadap total kedit, bank m u m  dikatakan makin sehat. 
2.2.5.4 Rentabilitas 
Merupakan ukumn kernampuan bank dalam mwingkatkan labanya, apakah 
setiap pe$iode atau untuk Rlengukur tingkat efisiensi usaha dan profhbilitas yang 
dicapai bank yang bersangkutan. 
b k  yang sehat menurut Kasmir (2[J03)1 adalah bank yang diukur secara 
rentabilitas yang terus meningkat. Penilaian juga dilakukan dengan: 
a. Rasio laba sebelun p4ak terhadap total aktiva. 
b. Rasio biaya operasional tethadap pendapaian operssional. 
2.2.5.5 Likuiditas 
Suatu bank dapat dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan dapat 
membayar mua hutang-hutangnya tefutama simpanan tabungan, giro dam deposib 
pada saat d i i i h  dan &pat pula memenuhi semua pennohonan kredit yang layak 
dikyai. Sacara umum rasio ini rnempakan rasio antara jumlah ak-liia kncar di-i 
dgngan h u m  bncar. 
Yang dianalisis dalam resio ini menurut Kasmir (2003) adalab: 
a. Rasio kewajiban bersih call m m y  temadap tobl aktiva 
b. Rasio kredit terhadap dana yang diierima oleh bank seperti KkBI, giro, tabunwn, 
deposIto dan lain-lain. 
2.2.6. Menghitumg Nil* Kotor Rasfo CAMEL 
Menghitung Nilai Kotor masing-maslmg rasio CAMEL berdasavkan Surat Edam 
Bank Indonesia nomot 30/2/UPPB/TanggaI 3Q April 1397 tentang Tata Cara Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum. 




















a) Penilaian rasio modal terhadap aktiva teffimbang menurut risiko 
Penilaian terhadap KPMM (Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum) dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
- Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberi predikad "Sehat" deegan nilai k~edii 81, 
dan untuk setiap kenaikan 0.1% deri pemenuhan KPMM sebesar 8% nilai 
kredit diiambah 1 hingga maksimum 100 
- Pernenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7.9% d i i r i  predikaf 
"Kurang Sehar dengan nilai kredit 65 dan untuk setiap penunman 0.1% dari 
pemenuhan KPMM sebesar 7.9% nilai kredit dikurangi 1 dengan minimum 0. 
Malca perh#ungan nilai kotor rasio modal tefiadap, aktiva terdimbang rnenurut 
risiko untuk pemenuhan KPMM sebesar 8% adalah sebagai berikut: 
Wiai Kotor rasio modal terhadap = 81 + (Rasio yang dicapai - 8%) : 0.1 % } 
aktiva terllmbang menurul risiko 
Sumber: Faisal(2003) 
Sedangkan ~ i l a i  kotor rasio modal terhadap activa tertimhang menumt risiko untuk 
pemenuhan KPMM sebesar 8% - 7.9% adaleh sebagai berikut 
- 
Nilai Kotor rasio modal terhadap = 65 - f (7.9 Ras~a yang dicapai) PO 1°h) 
aktiva tertimbang rnenurut rieiko 
Sumber: Feisal(2003) 
b) Penilaian Kualifas Aktiva Produktif 
Penilaian rasb aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aWva produktif, 
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
- Untuk rasio sebesar 15.5% atau lebih diberi nilai kredit 0 
- Untuk setiap penuruniln 0.15% mulai dari 15.5% nilai kredit ditambah I 
dengan maksirnwn 100. 
Maka perhitungan nilai kotor rasio di atas adalah sebagai berikut: 
N~lai Kotor rasio aktiva pmduktif yang = (15.5% - Rasio yang dicapai):O.IS% 



















c) Penilaian Manajemen 
Untuk penilaian manajemen secara kuantiitfl, yaitu pada rash kredit bmasalah 
terhadap total kredit, dapat dihitung sebagai berikut: 
Nitai Kotor rasio kredltkrnasalah = (5% - Rasio yang dicapai) : 0 05% 
terhada~ total kfedtt 
Surnber: Faisal (2003) 
d) Penilaian Rentabilitas 
Penilaian rasio laba sebelurn pajak terhadap total aktiva, dilakukam ketentuan 
sebagai berikut: 
- Untuk rasio 0% atau negatif diberi nilai kredii 0, dan untuk setiap lcenaikan 
0.015% mulai dari 0% nilai kredit diimbah 1 dengan nilai maksimum 100. 
Maka perhitungan nilai kotur rasio laba sebelurn pajak terhadap total aktiia adalah 
sebaga~ berikut: 
Nilai kotor msio laba sebelurn pajak = R&o yang d i a l  :0.01896 
I 
tamad*ptotal akt i i  
Sumber: Faisal (2003) 
Sedangkan penilaian untuk rasio biaya operaslonal terhadap pendapatan 
operasional, dilakukan ketcimtuan sebagai berikut: 
- Untuk rasio sebesar 100% atau tebih diberi nilai kredit 0, dan setiep penunurunan 
sebesar 0.08% nilai kredit d i i b a h  1 d~ngan maksimum 100. 
Maka perhiingan nilai kotor resio biaya operasional terhedap pendapatan 
operasional adalah sebagai berikut: 
Nilai Kotor rasro biaya operaslonal = (100 - Rasio yang dicapai) : 0 08% 


















e) Penilaian Likuidiias 
Penilaian rasio alat-alat likuid terhadap W g  lancar, dilakukan ketentuan sebagai 
berikut: 
- Wtuk rasio sebesar 100% atau lebt diberi nilai kredii 0, dan untuk setiap 
penurunan sebesar 1% mulai dari 100% nilai kredit dkmbah 1 dengan 
maksirnum 600. 
Sedangkan penilaian untuk rasio krsdiit yang diberlkan terhadap dana yang 
diterirna, dilakukan ketentuan sebagai berikut: 
- Untuk rasio 115% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 
1% mulai dari rasia 115% nilai kredii dknbah 4 dengan nilai maksimum 100. 
Maka perhitungan nilai kotor rasio di ataa adalah sebagai berikut: 
Nilai War rasio kredit yang diberikan tefhadap dena yang diierima 
= {(I 15% - Rasio yang d~capai) :l%aJx 4 
Sumber: Faisal(2003) 
Hasil penilaian kuantitatif atas FaMor Uan komponen tersebut &an diperoleh NElai 
Bersih masing masing faMur dan kompanen setelah dikallkan dengan bobat masing- 


















Sumber: SK DIR 81 no. 30/11tKEP/DIR 
Adapun Bobot masing-masing faktor dan komponen adalah sebagai berikut: 
I 

























Faktw-Fdctor Ysng Dinikai Dan Bobotnya 
Komp~i811 
Rasio modal terhadap aklva tertimbang menurut 
risiko 
a Rasio aktiva produktii yang diklasifikasikan 
tertradap aktiva produktif 
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva 
produktlf yang dibentuk terhadap penyislhan 
penghapusan aktiva produktif yang wajib 
dibentuk. 
I 
a. Manajemen Umum 
b. Manajemen Risiko 
a. Rasio laba tefhadap rata-rata volume usaha 
$. Rasio biaya operasional terhadap 
pemdapatan operasional 
a. Rado kewajlban bersih call money terhadap 
aktiva lancar dalam rupiah 
b. Rasio kredi terhadap dana yang diterima 


















Sedangkan standard predikat tingkat kesehatan bank dijelaskan pada Tabei 2 
sebagai berikut sesuai vtengan ketentuan 91. 
Tabel 2.2. Standard PFedikat Tingkat Kesehabn Bank 
I NO ( Nihi Kredit I PredikaZ 
1 2 ( 66 < 81 1 Cukup Sehat 
1 1 I I 




















3 .  Jenis Penelitian 
Bedasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, jenis penelitian ini adalah 
penelitian penjeiasan (EXpf8~tOry Reseawh), dimana menurut Effendi dalarn 
Singarimbun (1995), Explanatory Research adalah penentian yang menyototi hubungan 
antara variabel-variabei peneliiian dan rnenguji hipotesis yaw telah ditlrmuskan 
sebeiumnya. 
Bersurnber pada pendqpat Arikunto (2002) penelitian ini juga termasuk penetitian 
deskripsi dan kuantiitjf, disebut deskriptif karena peneliin ini menjelaskan atau 
rnenggarnbarkan variabel masa lelu dan sekamg (sedang terjadi) dm disebut kuantitaff 
karena banyak menggunakan angka, penhmpilan dan hasilnya, demikian juga 
pemaharnan kesirnpulan penelitiin disertai dengan tabel, grafik, bagan, dan g a d r .  
3.2. Tempat dan Waktw Penelftian 
Tempat penelitbn diakukan di PT. BPR. Syariah ACMabrur Kabupaten Ponorogo. 
Alasan ini didasarkan atas: Bank tersebut rnerupakan bank BPR syatiah pertam di 
Kabupaten Ponorogo; dan Bank BPR yang pertarna kali membuka beberapa cabang 
dalarn kwrun wahtu yang simgkat. Sedangkan jangka waktu peneltian selama 5 (lima) 
bulan, dengan kegiatawkegiatan yang dilakukan, yaitu: rnerniiah-milah data, rnemeriksa 
data dan mengumpulkan data yang sasuai dengan keperluan untuk dknalisis didalam 
penelitian. 
3.3. Populasi dan Sampe~l Penemfan 
Memurut Arikunto (2002) populasi adalah keselwruhan subjsk dalarn peneliian. 
Objek yang dipilih daiam penelitian ini yang nantinya dijadikan populasi sekaligus menjadi 


















3.4. Jenis den Surnber Oata 
Sumber data yang digunakan dalam peneliiam ini berhubungan Uengan jenis data 
yang diambil. Data yang dipakai berasal dari data primer, yaitu data lapwan tahunan. 
3.5. Prosadur Pengurnpulan Data 
Prosedur pengambilan data dilakukan rnelalui dua tahap, sebagai barikut: 
I. Mengurnpulkan data utama, yaitu: nefaca, laporan rugillaba, laporan kontingensi 
maupun komitmen, sehingga data rang diperoleh cukup reliabel. 
2. Mengumpulkan data pendukung, yaitu: dmi penemiin yang sudah dilakulcan, 
Iurnal, surat edaran, surat kepwtusan Bank Indonesia. Hal ini dilakuw dengan 
tujuan untuk mmperoleh gambaran secara umum dan rnerencanakan model 
analisis yang relevan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
3.6. Metode Analisis Oata 
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, penelii melakukan analisis data 
yang tekh Zerkumpul dengan pfosedur sebagai berikut: 
Metode yang digunakan dengan menggunakan analisis CAMEL. Adapun langkah- 
Iangkahnya sebagai betfkut: 
a. Nlslakukan review data laporan keugngan (Neraca dan Laporan Laba Rugi) 
dengan sistem akuntansi yang berlaku maupun penjelasan lain yang mendukung. 
b. Menghitung, angka rasio masing+masing aspek GAMEL. 
c. Menghitung nilai kotor masing-masing msb. 
d. Menghifung nilai brsih masing-masing rNo dengan jalan mengalikan nilai kotor 
masing-masing dengan standard bobot masing-masing rasio. 
Hasil penilaian kuaotltatif @as faMor dan komponen Webut diatas, akan 
diperoleh Niiai Kredit (NK) secara keseluruhan. Dengan diketahui NK keseluruhan 
maka ffapat ditentukan penggolongan tingltat kinerja bank, yaitu sehat, cukup sehat, 


















3.7. Kerangka Fikir PanelWan 
Menorut Faisal (2003) Laporan keuangan &pat dipaharni sebagai bentuk 
pencatatan keuangan secara sisternatis dan metodologis tentang posisi keuangan 
maupun hasil operasi keuangan pemsahaan pada suatu periode warn tertentu. Pada 
umumnya laporan keuangan terdiri dari Neraoa dan Laporan Laba Rugi. Selain iYu juga 
dikenal adanya Lapow81 Arus Kas, Laporan Perubahan W a l  dan lain-lain yang jug@ 
diperlukan dalam anaiisis keuangan. 
Bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk 
menyalurkan penawaran dan permintaan kredat pada walctu yang ditantukan. Laporan 
keuangan bank sebagai ujung pangkal dari kinerja bank. Untuk mdihat kondisi 
perfonance atau kinetja perbankan, diunakan analisis CAMEL (capital a d € q ~ @ ~ y ,  
sssets qualify, management, earnings, Iliqddjty). Pengukuran tingkat kesehatan bank di 
Indonesia diatur oteh Bank Indonesia selaku Badan Otoribs Moneter yang rnengatur 
semua prosedural yang dilakukan oleh pihak perbankan. Semua prosedurel tentang 
industri jasa perbankan ini dikeluarkan oleh Bank Indonesia melalui Surat Keputusan 
Direktur Bank Indonesia. Dan analisis CdMEL dapat diketahui kondisi kesehatan bank 
pada periode tertentu. 
Dari perurnusan masalah pada bab sebelurnnya dan penjelasan diatas, untuk 
mempermudah memahami alur fikir peneliian, perlu dibuat kerangka fkir peneltien 
sebagai berikut: 
Gambar 3.1. 
Kerangka Fikir Penelitkin 
1 Laporan Kmangan Bank 1 


















Untuk menjawab sementara atas pecianyaan yang muncul dslam permusan 
rnasalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang akan dikemukakan adalah sebagal 
bedkut: 
I) aiduga analisis camel rnampu menjelaskan tingkaf kes&atan bank 
2) Diduga rasio permodalan mempunyai nilai tertinggi yang mempengaruhi fingkat 
kesehatan bank 
3.9. Definisl Operaslonal Variabel 
Variabel yang digwnakan dahm penelitian ini yaitu variabel-variakl itu terdiri cbari: 
rasio mda l  terhadap akiva teNrnbang mehurut risiko, rasio aktiia produktif yang 
dikiasifikasikan terhadap aktiva produktlf, rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif 
yang dibentuk terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk, 
rasio kredit bermasalah terhadap total kr@dii, msio laba sebsium pajak terhadap total 
a m ,  rasio biaya operasimial terhadap pendapatan operasional, rasio kredit yaw 
diberikan terhadap dana yang ditefima. 
Berdasarkan uraian diatas, maka definki operasional variabel bebas yang dikaji 
dan diteltti dalam penelltian ini adalah sebagai berikut: 
a) Raslo modal terhaap aktiva brtimbang menurut risiko (Caphi Adequacy 
Ratio = CAR) 
Rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko rnerupakan msio 
kemampuan menyanggah aktiva bank terutama kredit yang disalurkan dengan 
sejwnlah modal bank atau merupakan msio yang membandingkan antara jumlah 
modal bank dengan jurnlah aktiva yang dhiliki. Sedangkan ATMR (aktiwa 
twimbang menorut risiko) adaiah aktiva yang tercantum dakun m m m  rnaupun 
aktiva yang bemifat administratif sebagaimana tercemin pada kewajiban yang 
masih bersifat kontingensi dan atau kmitrnen yang disediakan oleh bank bagi 
pihak ketiga. Rasio ini semuanya akan semakin baik kalau jumlahnya s~makin 
besar dan semakin Mlek kalau angkanya sernakin kecil. Ketentuan BI untuk rasio 


















b) Rasio Kualitas Aktiva ProduWf QKAP) 
AMiva Produktif adalah penanaman dana bank, baik dalam rupiah maupun 
vaiuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antarbank, 
penyertaan termasuk komitmen dan kontingensi pada transaksi fekening 
adrninstrati. APD (AMiva Psoduktii yew Diklasifikasikan) adalmh kdekt ib i l i  
(penggolongan berdasarkan kategori tqrtentu) aMiva pmduktif guna memantau 
kelancaran penggunaan aktiva produktif dengan rnaksud pengamanan tehadap 
aktiva produktif itu sendiri. Rasio KAP lmerupakan perbandingan antara APD 
dengan aktiva produW. Batas aman rasio inf rnaksimal T2.60%. 
c) Rasio kredit bemasalah terhadap total kredit (Non Performance Low! = NPL) 
Yaitu perbandingan antara kredii bermasalah (lika pengembaliannya 
terlambat dibanding jadwai yang direncanakan bahkan tidak dikembalikan =ma 
sekali) terhadap total kredit Kredit tak lancar adalah ktedii yang masih dilakukan 
pembayarannya, tetapi iehih larnbat dari $adwal yang sehamsnya. Kredii tak 
lanear dapat dikelompokkan menjadi Sga, Y&W: Icredid kurang iancar, kredit 
diragukan, dan kredit macet. Ketentuan Bi untuk rasio ini batas maksimalnya 5%. 
d) Rasfo laba sebelum pajak terhadap total aWva (Return on Asset = ROA) dan 
Rasio biaya operastoaal terhadap pendgpatan operas9owl (BOPO) 
Rasio ROA rasio untuk menghasilkan laba yang didapat dari perbandingan 
Eaba sebelum pajak dengan total aktiva. Ketentuan 81 rasio ini dapat dikatsakan 
baik minimal 2%. 
Sedangkan rasio BOPO adalah kemampuan bank untwk mengukur 
sebarapa besar beban operasianai yang dibiayal dengan pendapatan operasional. 
Biaya operasi rneliputi beban bunga dan beban operaslonal lainnya, sedang 
pendapatan operasional meliputi pendapatan bunga dan pendapatan operasi 
lainnya. Batas rnaksimal rasio ini 94.72% d a m  dikategorikan bak. 
e) Rasio kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima (Loan to Deposit 
Ratio = LUR) 
Rasio kredit yang diberikan tehadap dana yang djtelrima yalill indikator 
kemampuan perbankan dalam membayar sernua dana masyarakat dan modal 
sendiri dengan mengandalkan kredii yaw telah diiistribusikan ke masyarakat. 
Rado kredit yang dbevikan krhadap dana yang diterima rnerupakan 



















oleh bank yang terdiri dari dana pihak kd~ga dan modal sendid. Sandad BI rasio 
ini berklsar antara 85% - 110% dikatakan baik. 
Didalarn penelitian ini perlu kiranya dibuat batasan-batasan penelian agar 
penelitian tidak meiebar sehingga tujuan peneliin dapat fercapai. 
Pembatasan dalarn penelitian ini meliputi : 
1) Rasio-rasio yang digunakan yaitu mencakup rasic-rasio: Rasio Permodalan yang 
terdiri dari rasio modal terhadap aktiia tertimbang menurut risiko; Rasio Kualitas 
AktUva Produktif yang terdiri dari rash aktiva produktif yang diklasffikasikan 
terhadap a W a  produkti, dan rasio penyisihan pnghapusan aktiva produMi yang 
dibentuk terhadap penyislhan penghapusan W a  produktff yang wajib dibentuk; 
Rasio Manajernen yang terdiri dari rasb kredit bermasalah terhadap total kredit; 
Rasio Rentabilitas yang terdiri dad rasio laba sebelum pajak terhadap total aktiva, 
dan rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional; Rasio Likuidifes 
yang terdiri dad rasio kredit yang diberikan terhadap dana yang tiierima. K a w ,  
data pada urnurnnya sudah tersedii di laporan keuangan yeng dipublikasikan. 
2) Aspek Manajemen yang dipilih adalah manajemen risiko (risiko kredii) dengan 
rnemakai data kuantitatif, yaitu rasio kredit bermasalah terhadap total kredit. 
Karma, data yang digunakan adalah data sekunder, rnaka Wtor rnanajernen 
yang dipilih adalah manajemen risiko (risiko kredii dengan data kunfitatif untuk 
lebih rnemudahkan derlarn perhiiongan. 
3) Sampel yang digunabn adalah 1 bank dengan periode tahun yang diteliti selama 
5 tahun. 
4) Data penelitian adalah data tahunan selama periode 5 (tiga) tahun, yang rneliputi 



















4.1. Gambaran Umum Perwahaan 
4.1.1. Sejarah PT. BPR. Syariah Al-Mabrur Kabupaten Ponorogo 
Dengan dikeluarkannya UU. NQ. 7 tahun 1992 yang disempumkan dengan UU 
No. 10 tahun 1998, yang selanjutnya diakui dengan ditetapkannya ketentuan 
pelaksanaannya dalam Peraturan Pernerintah No. 72 tahun 1992. sektor perbankan 
ierbuka peluang untuk berdirinya lembaga keuangan atau perbankan syariah 
Diiamping itu, dengan adanya bank yang berdasarkan prinsip bagi hasil afau 
profit sharing ini, usaha penghimpunan dana dm penyaluran dam masyamkat 
diharapkan akan dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Lahirnya perbankan syariah 
diharapkan mgrupakan lembaga keuangan atternatif bsgi umat Islam khususnya 
masyarakat Ponorogo untuk berpartisipasi daiam mperlancar aktifitas perbankan 
dengan menetapkan sistern bagi hasil dan menoiak sistem bunga yang lazim digunakan 
di bank konvensional. 
Melihat kondisi perekonornian Indonesia yang masih &lam tahap recovery untuk 
menjadi lebih baik lagi terutama perekonomian masyarakat Ponorogo, para anggota lPHl 
(Matan Persaudaraan Haji Indonesia), yang sebagian besar adalah pemegang saharn 
pada PT. BPRS Al-Mabrur, merasa ikut tergetak untuk berpartisipasi &lam pemulihan 
krisis ekonorni. [PHI menyelenggarakan program-programnya : 
a. Dalam bidang sgsial; mealisasikan W i r i a n  Rumh Sakii Islam. 
b. Dalam bidang pendidlkan; telah merealiaasikan pendinan pondek pesantren. 
c. Dalam bidang ekonomi; tekh meredisasikan pendirian BMT Uan merencanakan 
pendirian bank syariah. 
d. Dan kegiatan lain-lainnya. 
Dengan berbagai pertimbangan serta alasanalaaan yang kuat, maka IPHl 
bmsaha keras untuk dapat mewujudkan Bank Syariah di Ponorogo. Dengan keuletan 
dan kemarnpuan dalam mengajukan ijin prinsip maka oleh Deputi Gubemur Bank 
lndonesia No. f/14/DM3/UBPRIRahasia paria tanggal 31 Agustus 1999 telah disetujui. 
Kmudian dilanjutkan dengan pengajuan ijin usaha maka dikeluarkan oleh Deputi 
Gubemur Setlior Bank Indonesia No. 2/271KEP.DGS/2000 pada tanggal 30 November 



















249lDSN-MUllW00 pada tanggal 27 St?pem&r 2OaO MDB Jumadil Akhir 1421 H dan 
keeernua proses yang dilakukan rnemerfukan jangka waktu yang cukqp lama. Setelgh 
proses itulah pada tanggal 19 Desember 2000, pukul 14.00 WIB Bank Syariah di 
Ponorogo sah dan diresmikan dengan nama "PT. Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah AI- 
Mabrur" Babadan Ponorogo. 
EPRS. ACNlabru~ mulai melaksamakan kegiatan wmsiona4 pada tanggai 02 
januari 2001. Bank ini rnerupakan Bank Syariah pertama yang beedii di Ponorogo dan 
sampai saat ini mempakan BPR Syariah yang naslh t&ap eksis di wilayah Korwil Madiun. 
Sejaian dengan perturnbuhan ekonomi, terbukli PT. BPRS. Al-Mabnar mengalami 
pertumbuhan yang menggembirakan ini terlihal dari hasil pernarlksam Bank Indonesia 
yang memberi nilai 93,56 befihubungan dengan kesehalan bapk yang dimilikinya. 
BPRS Al-Mabmr menerapkan si&m kerja yang sesuai dengan syariah Islam 
dangan bedandaskan Al-Qur'an dan Al-Had'i dalam operasionalnya. Adapun konsep 
operasional yang dipakai adalah : 
> Prinsjp Bagi Hasi l  
Kepada pemillk dana yang menyimwn uangnya di bank, setiap bulannya akan 
diberikan keuntungan dengan nisbah atau pembagian sesuai dengan kesepakatan 
bersama antara bank dan mawbah. Besainya nominal bagi hasil yang akan diterima 
nasabah tiap bulannya akan berubah-ubah dengan keuntungan yang diierirna oleh bank. 
> Prinsip Jual Be// 
Pembiayaan atau kredit yang diberikan kepada nasabah berdasarkan akad jual 
beli sehingw tidak terpengaruh deh kondisi ekonomi, kenaikan swku bunga mupun 
kenaikan hsrga barang atau lajw hflasi yang ada. 
> Pchsip Pelayanan 
Pelayanan yang Islami, disertai kernudahan, kmepatan, aman dan benar. Dalam 
ha1 tertentu, dimungkirlkan setoran maupun penarlkan tabungan dilayani ke tempaZ 
nasabah. Pdayanan informasi saldo tabungan maupun pembiapan &pat pub dilakukan 
melalui tekpon. 
4.1.2. MrllIctur Organisasi 
Strwulktur organisasi rnerupakan bagian y n g  terpenting dalam suatu arganisasi. 
Sebab itu sistem organisasi yang balk akan membantu terlaksananya operasi perusahn 
dalam mencapai tujum )bank, dimana dengan ditetapkannya struktur organisasi bank 



















Struktur Organbasi PT. BPR. Syariah Al-Mabrur 
i 
DEWAN PENGAWAS S Y A R l N  
Dm. KH. Ma'surn Yusuf H. Hadi Munarto 
KH. Fathurrodji Tantovvi M. Suharyono 
KH. Achmad Dardiri H. Arniruddin, SH 
Sunadji, B.Sc -4 
Elma Nurharnidah, 5.1% r7 I? 
Sunadji, BSC 
Trisno 
Alfan Heru Waokitha, SE 
ERATOR 1 LAPORAN 
) I 
Urnar Hartoni, BcHK 
TELLER : BWty Urni Sayeki Alfan Heru Waskitha, SE 
I 
Sumber data : data intern PT. WR.  Syariah Al-Mabrur Ponorogo 


















4.2. Analis* dan lnterpretsi 
4.2.1. Analisis CAMEL 
Untuk mengukur thgkat kesehatan bank diguwkan analisis CAMEL. Adapun 
rasio-rasio yang digunakan adalah CAR, KAP, NPL. ROA, BOPO, dan LDR. Dgta yam 
digunakan adalah data keuangan perusahaan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2004 
sampai 2008. 
Tabei 4.1. Rasio-Rasio CAMEL Tahun 20062008 PT. BPR. Syariah Al-hkbrur 
Ponorogo 
Menurut Tabel di atas dapat diintrepretaslkan bahwa: Rasio permodalan (CAR) 
tahun 2004 sampai 2008 menunjukkan peningkatan seeam perlahen, yaltu 18,2196 
(2004), 19,24% (20051, 18,03% (ZPOB), 21.1 1 (2007), dan 32'20 (2008), Namun, perlu 
dicermati CAR (2006) mengalami penurunan sebesar 1,21% dari tahun 2005; Rasio Aset 
(UP) dapat diiihai eYari tahun ke tahun term rnengakmi penurunan sebesar 3,45% 
(2004) menjadi 2,10% p008); Rasio manajemen (NPL) befflukfuatif dari tahun ke tahun, 
jika dibndingkan dengan NPL (20071, NPL (2008) mengalami peningkatan tipis sebesar 
1,45%; Rasio R M  bergerak juga bergerak secara fluktuatif berkisaran di angka 3, tetapi 
ROA (20(18) meningkat 1,8556 dari tatlun 2007; Rasio BOPO (2005) mengalami 
peningkatan sebesar 1,51% dari tahun 2004, nilainya konstan dengan NPL (2006). 
Tahun 2007 mengalami peningkatan signifikan sebesar .11,9@96, tetapi itu mengabmi 
penunrnan pada tahun 2008; sedangkan rasio LDR L2004) sebesar 80,24%, turwn tipis 
pda tahun 2005 yaitu menjadi 80.28%. bergerak naik rnenjadi 102.60 di tahun 2006 
sebesar 102,60%, kemudian t m s  mengalami penurunan sampai dengan tghun 2008 
menjadi 89.99%. 
Rasio-rasio tersebut di atas setelah dikompilasi dengan nilai kotor dan bobot 
masing-masing mio yang sesuai dengan Wenturn ymg berlaku, maka akan 


















kondisi kesehatan bank pada masing-masing periode seperti nyang ditunjukkan oleh 
tabel-tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2. Perhitungan Nilai f b ~ i h  Raaio CAMEL Tahun 2004 
Pada Tabel 4.2 rasio CAR sebesar 18,21% dengan nilai kotor 100 dan bobot rasio 
25% menghasilkan nilai bersih rasio seWr 25 menunjukkan bahw CAR sudah 
memenohi gander minimal rasio yang ditentukan oleh BI sebesar 8%. Rasio W 
sebesar 3,49% dangan nilai kotor 80.07 dan bobot rasio 25% menghasilkan dlai bersih 
rasio sebesar 20,02. Rasio KAP sebemr 3,49% msnandakan bghwa pengumpulan 
piutang nasabah madh bisa dikendalikan &ngan balk. Rasio NPL adabh rasio Wit 
bermasalah terhadap total kredit yaitu sebesar 2 , W ,  dengan nilai kotor 89,80 dan bobot 
rasio 5% mengha&ilkan nilai bersih rasio sebesar 4,4a, ha1 ini menunjiukkan bahwa rasio 
NPL cukup baik karena bank &slam merigaplfWik8n rnanajemen risikonya cukwp baik. 
Mengacu pada ketmtuan BI bahm batas NPL adalah 5%. mendekati atau di atas 5% 
maka WPL suatu hank dapat dikatakan kurang baik. Rasio ROA adatah r ~ i o  laba 
sebelum pajak terhadap total aktiva yaitu setresar 3,88%, dengan nllei kotor 100 dan 
bobot rasio 15% menghasilkan nilai bersih rasio sebesar 15, ha1 ini menwjakkan tingkat 



















Rasio BOP0 yang makin tinggi (ketentuan BI lebfh bear sama dengan 2%), ceferis 
panbus, dapat dikatakan makin efken, karena tinNat pertatnbahan laba kbih tinggi dad 
tingkat pertambahan aset, begitu ~ebaliknya, rasio BOP0 pada tattun 2004 sebesar 
74,49%, dengan iltlai kotor 100 &an bobt rasio Yh menghasilkan nilai bedh raao sebwr  
5 Sedangkan rasio LDR (2004) sebesar 80,44%, dengan nilai kotor 100 dan bobot rasio 
5% menghasilkan nilai bersih msio sebesar 5, msio tersebut masih di atas tipis dengan 
standar minimal yang ditentukan oleh BI sebesar 85%-110%, ha1 ini menunjukkan bahwa 
rasio LDR sudah cukup balk namun pemb i i an  lbank pada dana pihak ke tiga hams 
ditingkatkan. Total nilai brsih rasio sebesar 74,51 menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 
bank cukup baik. 
Tabel 4.3. Perhrtungan Nilai Bersth Rasle CAMEL Tahun 2005 
Pada Tabel 4.3 rasio CAR sebesar 19,24% dengan nllai kotor 100 dan bobot wsio 
25% menghasilkan nilai bersih rasio sebaar 25 menunjukkan bahwa CAR sudah 
memenuhi standar minimal rasio yang ditentukan oleh BI sebesar 8%. Rasio KAP 
sebesar 2,85% dengm nilai kotor 84'33 dan bobot wsio 25% mengbasilkan nilai bmih  
rasio sebesar 20.02. Rasio KAP sebesar 2,85% fnenandakan bahwa pengumpulan 
piutang nasabah masih bisa dikendalikan d e w  loaik. Rasio WPL adalah rasio kredit 
hennasalah terhadap total kredit yaitu sebesar 4,68%, dengan nilai kotor 72,13 dan bwbot 


















NPL kurang baik karena bank daiam menpplikasikan nanajernen risikonya baik 
sehingga berakibat nasabah tidak mampu (kwlitan) membayar bunga kredit dan pobk 
pinjaman yang sangat b a r .  Hal ini akan mengakibatkan risjko gaga1 tagih yang 
dihadapi suatu bank smakin besar pule. Mensaw pada ketentuan 81 bahwa h t g s  NPL 
adalah 5%, rmendekati atau di atas 5% maka NPL suatu bank dapat dikatakm kurang 
baik. Rasio ROA adalah rasio labs sebelum pajak terhadap total aktiva yaitu sebesar 
3,94%, dengan nilai kotor 100 dan bobot rasio 15% menghasilkan nilai bersih rasio 
sebesar 15, ha1 in1 menunjakkan tingkat eflsiensi pengelolaan bank aukup Mtk sehingga 
laba yang dihasilkan juga cukup baik Rasio BOPO yang makin tinggi (ketentuan 81 kbih 
besar sarna dengan 2%), mter~s paribus, dapat dikatalran rnakin efisien, karena tihgkat 
pertambahan laba Ibbih tinggi dari tingkat pertambahan a&, begitu sebafinya, rado 
BOPO pada tahum 2005 sebessr 76.00%, dengan nilai kotor 100 dan bobt rasb 5% 
menghasilkan nilai bersih rasio sebesar 5. Sedangkan rasio LDR (2005) sebesar 80,28%, 
dengan nilai kotw 100 dan bobot rasio 5% menghasilkan nild bersih rasio sebesar 5, 
rasio tersebut masih di atas tipis dengan standaa minimal yang dikmtukan oleh El sebesar 
85%-1?0%, ha1 ini mewnjukkan bahwa rasio LRR sudrth cukup baik namun pembiayaan 
bank pada dana pihak ke tiia harus ditingkatkan. Total nilai bersih rasio sebesar 74,68 
rnenunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank cUkup baik. 
Tabel 4.4, Perhungan Nilat Berslh Rasio CAMEL Tahun 2006 
Pada Tabel 4.4 rasio CAR wteerar 18.03% dengan nilai kotor 100 d m  bobot rasio 
25% menghasilkan nild bersih rasio sebesar 25 menunjukkan bahwa CAR sudah 
mernenuhi standar rnlnirnal rash yang dibentukan oleh &I seberar 8%. Rasio W P  



















sebesar 21,25. Rasio KAP sebesar 2,78% menandakan bahwa pengumpulan piutang 
nasabah maslh bisa dikendalikan dengan baik. Rasio NPL adalah rasio kredif bermasalah 
terhadap total kredl yaitu sebesar 3,98%, dengan nilai kotor 76,80 den bobot rasio 9% 
menghasiikan nilai bersih rasio sebesar 3.84, ha1 in1 menunjukkan bahwa rash NPL 
kurang begitu baik karena bank dalam mengaplikasibn manaternen risikamya kurang baik 
sehingga brakibat nasabah tidak marnpu (kesrrlitan) rnembayar bunga kredii $an pokok 
pinjaman yang sang& besar. Hal ini akan mengakibatkan risiko gagal tagih yang 
dihadapi suatu bank semslkim besar pula. Mengacu pslda ketentuan BI bahwa batas NPL 
adslah 5%, mendekati atau di atas 5% maka NPL suato bank dapat dikatakan kwrmg 
baik. Rasio ROA adalah rasio laba ebe2um pjak tathadap total aictiva yaitu Sebesar 
3,79%, dengan nilai kdor 100 dan bobot rash 15% menghasilkan nilai bersih msio 
sebesar 15, ha1 ini menunjakkan tingkat efisiensi pengeloiaan bank cukup baik sahingga 
l a b  yang dihasilkan juga cukup baik. Rgsio BOPO yang makin tinggi (ketentuan BI lebih 
besar sama dengam 2%). ceteris paribus, dap~! dihtahn makin efisien, karena tingkat 
pertambahan iaba lebih tinggi dari tingkat pertambahan aset, begitu sebaliknya, rasio 
BOPO p& tahun 2006 sebesar 76,41%, dengan nflai kotor 100 dan bobot rasio 5% 
menghasilkan nilai bersih rasio sebesar 5. Sedangkan rasio D R  (2006) sebesar 
102,80%, dengan nilai kotor 40,60 dan bobof rqsio 5% menghasilkan nilai brsih rasio 
sebesar 2,48%, rasio tersebut masih di atas tip$ dsngan standar minimal yang dltentukan 
oleh 81 sebesar 85%-110%, ha1 ini rnenunjukkan bahwa rasio LDR sudah cukup baa 
namun pembiayaan bank pada dana pihak ke tiga harus ditingkatkan. Total nilai bersih 
rasio sebesar 72,57 menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank cukup baik. 


















Pada Tabel 4.5 rasio CAR sebesar 21,11% dengan nilai kobr 100 dan bobot rasio 
25% menghasilkan nilai bersih msio sebesw 25 rnenunjukkan hhwa CAR sudah 
memenuhi standar minimal rasio yang ditentukan deb Bl sebesar 8%. Rasio KAP 
sebesar 2,50% dengan nilai kotor 86,67 dan Mbot rasio 25% rnenghasilkan nilai bersih 
rasio sebesar 21.67. Raslo KAP sebesar 2.50% rnenandakan bahwa pengurnpulan 
piutang nasabah masih V ia  dlkendankan dengan baik. Rasio NPL adalah msio kFedit 
bermasalah terhadap total kwdlt yaitu sebesar 3,23%, dengan nilai kotor 48.47 dan bobot 
rasio 5% menghasilkan nilai bersih rasio sebesar 2,42, ha1 ini rnenunjukkan bahw rasio 
NPL kurang begiiu baik karena bank dalam mengaplikasikan manajemen risikonya 
kurang baik sehingga h k i b a t  nasabah tidak mampu (keswliin) membayar bunga kredii 
dan pok~k pinjarnan yang sangat besar. Hal ini akan mengakibatkavl risiko gagal tagih 
yang dihadapi suadu bank sernakin besar pula. Mengacu pada ketentuan 81 bahwa batas 
NPL adalah 5%, mendekati atau di atas 5% maka WRL suatu bank dapat dikatakan 
kurang baik. Rasio RQA adalah rasio laba sebelurn pajak terhadap total aktiia yslitu 
sebesar 3,60%, dengan nilai kotor 100 dan bObot rasio 15% rnenghasilkan nilai bersih 
rasio sebesar 15, ha1 ini men~~njakkan ti gkat efrsiensi pengelohan bank cukup baik 
sehingga laha yang dihasilkan juga cukup baik. Rasio BOPO yang makin tinggi 
(ketentuan BI lebih besar sama dengan 2%), cetenas paribus, dapat dikatakan rnakin 
efisien, karena tingkat pertambahan laba lebih tinggi dari tlngkat peftarnbahan aset, begii 
sebaliknya, rasio BOPO pada tahun 2007 sebesar 88,37%, dengan nilai kotar 100 dan 
bobot rasio 5% rnenghasilkan nilai bersih m i o  sebesar 5. Sedangkan rasio llOR (2007) 
sebesar 90,48%, dengap nilqi kotor 98,08 dan bubot rasio 5% rnenghasilkan nilai bersih 
rasio sebesar 4.90%. rasio tenebut rnasfh di atas tipis dengan standar minimal yang 
ditentukan oleh 81 sehesar 85%-110%, ha1 irii menunjwkkan bahwa resio LDR sudah 
cukup batlt narnun pernbiayaan bank pada dana pihak ke tiga harus dlthhgkatkan. Total 


















Tabel 4.6. Perhitungan Milai Bersih Rasio CMEL Tahun 2Q08 
Pada Tabel 4.6 msio CAR sebesar 32,20% dengan nilai kotor 100 dan bobot rasio 
25% menghasilkan nilai bersih rasio sebew 25 menunjukkan bahwa CAR sudah 
memenuhi standar minimal rasb yang ditentukan oleh BI sebesar 8%. Rasio KAP 
sebesar 2,1056 demgan nilai kotor 89,33 dan bubt rasio 25% menghasnkan riilai bersih 
rasio sebesar 21,67. Rasio KAP sebesar 2,10% menandakan bafw8 pengumpulan 
piutang nasabah rnasih bisa dikendallkan dengan baik. Rasio NPL adalah rasio kredit 
bermasalah terhadap total kredit yaau sebesar 4,68%, dengan nilai koior 72,13 dan babot 
rasio 5% menghasikan nilai bersih rasio sebesar 3,61, ha1 i n  menunjukkan bahwa rasio 
MPL kurang baik karena bank daiam mengaplikasikan manajemen risikonya kurang baik 
sehingga berakibat nasabah tidak mampu [kesulitan) membayar bunga kredit dan pukok 
,pinjaman yang sangat besar. Ha ini akan mengakibatkan risiko gagal tagih yang 
dihadapi suatu bank semak'n besar pula. Mengaau pada ketentuan BI bahwa batas NPL 
adalah 5%, mendekatl atau di atas 5% maks NPL suatu bank dapat dikatakan kurang 
baik. Rasio ROA adalah rasio laba sebelum pajak temadap total sktiva yaitu sebesar 
35,45%, dengan nilai kotor 100 dan bobot rash 15% rnanghasilkan nilai bersih msio 
sebesar 15, ha1 ini menunjakkan tingkat efisiensi pengefdaan bank cukup baik sehingga 
Isba yang dihasilkan j u p  cukup baik. Rasio BOP0 yang makin finggi (ketentuan 81 lebih 
besar sama dengan 2%), mteris paribus, dapat dikatakan makin efisien, karena tingkl 
pettambahan laba lebih tinggi dari tingkat peftambahan aset, begitu sebaliknya, rasio 
BOP0 pada Zahun 20OB sebesar 77,10%, dengan nilai kotor 100 dan bobot rasio 5% 
~menghasilkan ilai benih rasio sebesar 5. Sedangkan rasio LDR (2008) sebesar 80,99%, 



















rasio tersebut rnasih dl atas tipis dengan standar minimal yang ditentukgn deh BI sehesar 
85%-110%, ha1 ini rnenunjukkan M w a  mio LDR sdah cukup baik narnun pembiayaan 
bank pada d m  pihak ke tiga haws diungkatkan. Total nilai bersih nsio sebesar 75,94 



















KESIMPULAN DAN S A W  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan interprdasi pada bab sebelumnya, m k a  dapat 
diambil kesimpulan bahwa ditinjau dari pergerakan masing-mesing rasm CAMEL 
dari tahun ke tahun mengalami fluktuatif yang tidak begitu tajam. bahkan beberapa 
rasio ada yang konstan dam cenderung rnenunm. Hal ini menyebabkan predikat 
kesehatan bank PT. BPR Syariah Al-Mabrur Ponorogo mengalami kanstan di 
predikat cukup bgik. Hasil penilaian aspek CAMEL bank PT. BPR. Syariah 
Ponwogo sebesar 74,51(2004), 74.69 (2005), 72,57 (2008), 73.90 (2007), dan 
75.94 (2008) berada diantara infewal66 < 81 dengan predikat cukup baik dari tahun 
ke tahun. 
Sedangkan untuk menjwuab hipotesis dengan penjelasarc tersebut di atas 
maka: (1) analisis camel mampu menjelaskan tingkat kesehetan bank seperti, (2) 
Diduga rasio permodalan mempunygi nilai tertinggi yang mpengaruhi  tingkat 
kesehatan bank adalah bener yaitu ditunjukkan oleh nilai bersih CAR dari tahun 
2004 sarnpai 2008 sebesar 25 yang berafi bahwa nilei tersebut paling besar 
diantara nilai bersih dari rasio lainmya. 
6.2, Saran-Saran 
Dari analisis dan interpretasi pda bab IV den kesimpuh maka saran 
yang sekiranya diperlukan wmtuk perbaikan ke depan bagi bank PT. BPR. Syatlah 
Ponorogo adalah sebaflai berikut: 
Rasio NPL sebnamya masih dalam ukuran yang wajar dan berprecdikat 
cukup baik, tetapi angka atau nikai ini petlu dkkan terns sampai sekecll 
mungkln karena semakin kecil rasio NPL semakin baik untuk keadaan bank. 
= Melihat keeenderungan pada rasio LDR maka m i o  in1 flu dijaga. Rasm ini 
membutuhkan selektifhs calon peminjam yang terukur karena jika berlebihan 
LDR akan menurun drastis. 
Ptedikat bank pr lu  dltingkatkan menjadi baik atau sangat baik, sehingga 
kecenderungan tingkat kesehatan h n k  &pat bergerak naik, sehmgga tidek 
konstan di predikat cukup baik. Karena tentu saja predikat kesehatan 
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